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ABSTRAK

Kabupaten Magelang merupakan salah satu tujuan wisata yang terkenal di Indonesia.
Hal ini dikarenakan adanya salah satu situs warisan dunia yaitu Candi Borobudur.
Menurut Kementrian PUPR Rl Kawasan Candi Borobudur masuk dalam 10 Kawasan
Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) atau 10 Bali Baru yang mana pemerintah
mengembangkan kawasan Candi Borobudur melalui dukungan pembangunan dan
perbaikan infrastruktur. Salah satu dukungan dalam pembangunan dan perbaikan
infrastruktur tersebut adalah perancangan objek Tourism Information Center Magelang
yang bertujuan untuk memberikan fasilitas kepada wisatawan dan masyarakat sekitar
serta menjadi pusat informasi dan promosi pariwisata bagi Kabupaten Magelang.
Dengan pendekatan Arsitektur Historicism dari Candi Borobudur, diharapkan
perancangan ini dapat melestarikan nilai-nilai budaya lokal baik tangible (tercandra)
maupun intangible (tidak tercandra) dari Candi Borobudur dengan memasukkan
elemen-elemen visual yang terdapat pada bangunan maupun lingkungan sekitar ke
dalam bangunan baru yang direncanakan. Perancangan ini menghasilkan konsep
Welcoming with Borobudur Spirit yang berarti Candi Borobudur sebagai peninggalan
kebudayaan lokal yang digunakan sebagai inspirasi arsitektur dengan mengambil nilai-
nilai lokalitas dari Candi Borobudur guna menunjang kepariwisataan di Kabupaten
Magelang.

Kata kunci: Tourism Information Center, Arsitektur Historicism, Kabupaten Magelang

THE DESIGN OF TOURISM INFORMATION CENTER WITH ARCHITECTURAL
HISTORICISM APPROACH
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Supervisor : Aldrin Yusuf Firmansyah, M.T.
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ABSTRACT

Magelang Regency was one of the most popular tourist area in Indonesia. In this case
there was Borobudur Temple which was one of the world heritage site. Based on
ministry of PUPR RI Borobudur Temple area was the part of Strategical of National
Tourism Area (KSPN) or the 10 of new Bali which was the government has developing
the Borobudur Temple Area through development and infrastructure improvement. By
considering this issue, The designing of Tourism information centre of Magelang is the
proposal to provide facilities for tourist and society, even became tourism promotion.
It considered by architectural historicism approach of Borobudur Temple. Hopefully,
this object could preserve locality values by tangible and intangible aspect of Borobudur
Temple that applicating visual elements of this building and its environment to the new
building design. It create the Welcoming with Borobudur Spirit concept that means
Borobudur Temple as local heritage which used as architectural inspiration by took
locality values of borobudur temple to improved the Magelang tourism.

Keywords: Tourism Information center, Architectural Historicism, Magelang Regency
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PENDAHULUAN

STUDI AWAL

Kabupaten Magelang merupakan salah
satu dari enam kabupaten yang terletak di Jawa
Tengah. Kabupaten Magelang secara topografi
merupakan dataran tinggi yang dikelilingi oleh 5
(lima) gunung yaitu Gunung Merapi, Gunung
Merbabu, Gunung Andong, Gunung Telomoyo,
dan Gunung Sumbing. Kondisi ini menjadikan
sebagian besar wilayah Kabupaten Magelang
merupakan daerah tangkapan air sehingga
menjadikan tanah yang subur dan berlimpahnya
sumber air.

Banyak terdapatnya bentang alam
seperti pegunungan, air terjun, serta
perkebunan-perkebunan yang menjadi daya
tarik tersendiri bagi para wisatawan. Selain
wisata alam, Magelang juga terkenal akan
wisata sejarah dan budaya seperti terdapatnya
Candi Borobudur, yang pernah menjadi salah
satu dari Tujuh Keajaiban Dunia dan masih
memiliki daya tarik yang luar biasa sampai saat
ini. Tak terhitung pula dengan banyak
terdapatnya candi-candi kecil yang tersebar di
seluruh wilayah Magelang. Selain dua sektor
wisata diatas, di kabupaten ini juga terdapat
wisata-wisata lainnya seperti wisata religi dan
wisata edukasi.

Candl Barebudur masub dulem 10 Kawasan Strategls
Pariwisata Nasional [KSPN) atan 10 Ball Barw

v Barsbudur

an harw Krwrwh-Siranl

Gambar 1.1 Pengembangan kawasan wisata
Candi Borobudur
(Sumber: Kementrian PUPR RI)

Kawasan Candi Borobudur masuk
dalam 10 Kawasan Strategis Pariwisata
Nasional (KSPN) atau 10 Bali Baru yang mana
pemerintah mengembangkan kawasan Candi
Borobudur melalui dukungan pembangunan
dan perbaikan infrastruktur. (sumber:
Kementrian PUPR RI)

Menurut data statistik yang
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Magelang, setiap tahunnya jumlah
pengunjung yang mengunjungi tempat wisata
di daerah Magelang selalu meningkat.
Pengunjung tersebut terbagi menjadi
pengunjung Domestik serta Mancanegara.

Mereka mengunjungi berbagai wisata yang
terletak di seluruh Kabupaten Magelang.
Dengan tingginya kunjungan para wisatawan
tentunya akan mendorong pertumbuhan
ekonomi di kabupaten Magelang.

Tahun Jumlah
2016 4.577.021
2017 4.044.313
2018 4.299.450

Grafik 1.1 Data Wisatawan tiap Tahun
(Sumber: BPS Kabupaten Magelang 2019)

Berdasarkan grafik tersebut jumlah
pengunjung di Kabupaten Magelang
mengalami peningkatan setiap tahunnya, baik
domestik maupun mancanegara. Hal ini
menunjukkan bahwa masih banyaknya minat
para pengunjung untuk mengunjungi daerah
wisata di Kabupaten Magelang apalagi
semakin bertambahnya lokasi serta ragam
jenis wisata baru setiap tahunnya. Namun



karena kurangnya akomodasi yang memadai
maka hal ini menjadi sedikit hambatan untuk
para wisatawan seperti kurangnya akses
langsung, penjadwalan keberangkatan dan
jalur moda transportasi yang belum memadai,
serta kurangnya kenyamanan fasilitas publik
seperti hotel, penginapan serta fasilitas —
fasilitas lainnya.

Salah satu fasilitas umum yang
diperlukan adalah Tourism Centre. Meski
sebelumnya pernah terdapat Tourist
Information Centre di Borobudur, Kabupaten
Magelang tetapi karena kurang maksimalnya
tempat ini seperti kurangnya akomodasi dan
fasilitas yang diberikan, para wisatawan mulai
enggan menuju tempat ini. Berdasarkan hasil
survey pribadi pada bulan April 2020, kondisi
Tourism Infromation Center sangat sepi pada
hari kerja dan terbatas fasilitas yang disediakan
yaitu hanya berupa ruang informasi pengunjung
dan panggung yang digunakan pada acara
tertentu saja. Selain itu para wisatawan
membutuhkan tempat serupa yang juga akan
mewadabhi aktivitas lain seperti tempat rekreasi,
hiburan, pelayanan, yang memberikan
kenyamanan saat berkunjung. Tempat rekreasi
berupa galeri yang menggambarkan kondisi dari
masing-masing wisata, hiburan berupa ruang
edukasi dan pelayanan yaitu ruang informasi itu
sendiri.

Salah satu pengembangan yang dapat
dilakukan adalah dengan merancang Tourism
Information Centre yang berkonsep dengan
menggunakan pendekatan Arsitektur

Historicism. Menurut Colquhoun, Arsitektur
Historicism merupakan sebuah gaya yang
memperhatikan bangunan masa lalu, membuat
bentukan-bentukan lama dengan menerapkan
unsur sejarah yang pernah ada, dan
membentuk suatu seni yang ingin dicapai.
Arsitektur historicism ini lebih menerapkan
dalam pengambilan bentukan-bentukan lama
dalam arsitektur baru dengan dimensi, bahan,
dan ukuran yang berbeda. Pendekatan
Arsitektur Historicism digunakan karena area
site berada di dekat kawasan wisata Candi
Borobudur, sehingga pendekatan arsitektur
historicism sangat layak digunakan. Konsep
gubahan masa yang mencerminkan gubahan
bentuk punden berundak borobudur
diterapkan. Pengambilan konsep lanskap dari
sejarah Candi Borobudur yang dulunya danau
diterapkan menjadi beberapa kolam. Sehingga
Tourism Information Center ini mempunyai
identitas pada kawasan sebagai sarana
informasi wisatawan.

Dalam Surat Muhmmad ayat 10,
“Maka apakah mereka tidak pernah
mengadakan perjalanan di bumi, sehingga
dapat memperhatikan bagaimana kesudahan
orang- orang sebelum mereka. Allah telah
membinasakan mereka, dan bagi orang-orang
kafir akan menerima (nasib) yang serupa itu”.
Surat al-Saba’ ayat 18, “ Dan Kami jadikan
antara mereka (penduduk Saba’) dan negeri-
negeri yang Kami berkahi (Syam), beberapa
negeri yang berdekatan dan Kami tetapkan
antara negeri- negeri itu (jarak-jarak)

perjalanan. Berjalanlah kamu di negeri-negeri
itu pada malam dan siang hari dengan aman”.

Dalam ayat-ayat tersebut dijelaskan
bahwa manusia diberi keleluasan untuk
melakukan perjalanan di muka bumi (wisata)
agar manusia mempelajari apa yang
pendahulunya lakukan agar terhindar dari hal-
hal yang dilarang oleh Allah. Selain itu dalam
Surat As-Saba’ ayat 18 dijelaskan bahwa Allah
memberkahi tempat-tempat yang
dikehendaki- Nya agar manusia melakukan
perjalanan (wisata) dengan rasa aman. Dalam
hal ini perancangan Tourism Information
Centre diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan wisatawan yang berkunjung ke
Kabupaten Magelang.

Gambar 1.2 Mindmap Perancangan Tourism
Information Centre Magelang
(Sumber: Hasil Analisis Pribadi, 2020)



TUJUAN DAN KRITERIA DESAIN

Perancangan Tourism Information
Centre di Kabupaten Magelang ini bertujuan
sebagai pusat informasi dan mewadahi
aktifitas wisatawan. Hal ini bersamaan dengan
perkembangan zaman, maka perancangan ini
menggunakan pendekatan Arsitektur
Historicism. Pendekatan ini diharapkan dapat
memasukkan elemen-elemen visual yang
terdapat pada bangunan maupun lingkungan
ke dalam bangunan baru yang direncanakan.
Elemen visual bangunan tersebut antara lain
jarak, komposisi, ketinggian, proporsi, bentuk,
material, warna dan skala yang termasuk
dalam tipologi bangunan dan gaya arsitektur.
Dalam hal ini bangunan didasarkan pada Candi
Borobudur baik dari bentuk, ruang, dan
lingkungan disekitar tapak.

Pusat
informasi
wisatawan

Penyedia
sarana dan
prasarana

Sebagai
landmark

Gambar 1.3 Tujuan
(Sumber: hasil analisis pribadi 2020)

Gambar 1.4 Kriteria Desain
(Sumber: hasil analisis pribadi 2020)

RUANG LINGKUP DESAIN

LOKASI PENGGUNA

Berada di Pusat Pemerintahan Pengguna adalah wisatawan
Kabupaten Magelang dan domestik dan wisatawan
dekat dengan wisata Candi mancanegara
Borobudur

SKALA PELAYANAN FUNGSI DAN AKTIFITAS

Seluruh wilayah Kabupaten Sebagai pusat informasi dan
Magelang

pelayanan bagi wisatawan
yang berkunjung di Kabupaten
Magelang

Batasan Objek
Objek perancangan memiliki fasilitas
sebagai penyedia informasi wisatawan.

Batasan Desain

Menggunakan pendekatan Arsitektur
Historicism yang memperhatikan
bangunan masa lalu.

Batasan Pengguna
Untuk wisatawan domestic dan
wisatawan mancanegara.

Batasan Site

Site yang dipilih dengan luas sekitar
2.210 m2 yang berdekatan dengan
Kawasan wisata Candi Borobudur.




DATA

REFERENSI OBJEK DESAIN

Definisi Tourism Information Centre

Tourism menurut Tap MPRS Tahun 1990
adalah kegiatan untuk memenuhi kebutuhan
manusia dalam memberikan hiburan jasmani dan
rohani.

Information menurut kamus bahasa
inggris-indonesia berarti “informasi, keterangan”
(John M. Echol & Hasan Shadily, 2014:401).

Centre dalam kamus bahasa inggris-
indonesia berarti “pusat, bagian tengah atau
pokok” (John M. Echol & Hasan Shadily,
2014:130).

Dari beberapa definisi diatas dapat
diartikan bahwa Tourism Information Centre
merupakan wadah penyedia informasi wisata,
sarana akomodasi wisata meliputi jasa tour
wisata, penginapan dan kegiatan dan event-
event pariwisata yang terletak dalam satu
kompleks guna memudahkan wisatawan untuk
mengetahui infomasi mengenai wisata.

Bentuk Dasar Bangunan

Bentuk dasar bangunan diambil dari
bentuk Candi Borobudur. Konsep gubahan
masa yang mencerminkan gubahan bentuk
punden berundak borobudur dengan
menggunakan pendekatan Arsitektur
Historicism diharapkan akan menghasilkan

bangunan yang ikonik dan tetap
mempertahankan langgam arsitektur dari
Borobudur tersebut.

Menurut Muhatdi (2020;21) struktur
bangunan Candi Borobudur terdiri dari dua
bentuk utama, yaitu lingkaran dan persegi.
Apabila dilihat dari atas maupun dari samping,
Candi Borobudur berbentuk geometri dimensi

satu maupun dimensi dua yang berulang-ulang.

Dilihat dari atas, bangunan ini terdiri dari
persegi yang didalamnya terdapat persegi yang
lebih kecil (rekursif). Pada tiga lantai teratas,
terdiri dari lingkaran yang didalamnya juga
terdapat lingkaran yang lebih kecil. Sedangkan
jika dilihat dari samping, bangunan ini tersusun
dari balok dan tabung yang menumpuk. Balok

Top view square lower levels

dan tabung dengan ukuran terbesar berada
dibagian terbawah dan diatasnya terdapat
balok atau tabung lain yang lebih kecil.

Candi Borobudur meiliki sejumlah stupa,
yaitu pada tingkat Arupadhatu pada lantai 7
berjumlah 16 stupa, lantai 8 berjumlah 24
stupa, dan lantai 9 berjumlah 32 stupa.

Side view circle upper levels
Gambar 2.1 Konsep bangun ruang pada Candi
Borobudur jika dilihat dari atas dan samping
(Situngkir, 2010)
(Sumber: kajian tipomorfologi arsitektur
percandian kayu di Jawa, 2014)



Menurut Rahadhian (2014;19) terdapat
lima tipo-morfologi arsitektur candi:

Berdasarkan sosoknya bangunan sakral
peninggalan jaman Hindu dapat dibagi menjadi
lima jenis tipe, yaitu tipe menara yang sering
disebut ‘bentuk candi’ seperti Candi Prambanan,
Sewu, Gedongsongo, dsb; tipe punden baik
berundak seperti candi di lereng penanggungan
maupun tak berundak seperti candi Kotes ; tipe
kolam seperti candi Watugede, candi Belahan,
candi Jalatunda, Tirta empul ; tipe stupa
berundak seperti Borobudur, maupun tak
berundak seperti Palgading dan Sumberawan ;
tipe Goa seperi goa Selomangleng Kediri,
Selomangleng Tulungagung, Goa Gajah Selain
kelima jenis tipe bentuk tersebut terdapat pula
peninggalan yang merupakan pelengkap dari
kompleks bangunan sakral atau istana dan sering
pula oleh masyarakat disebut sebagai candi yaitu
berupa gapura paduraksa seperti Candi
Bajangratu, Jedong, Plumbangan, dan gapura
bentar seperti candi Wringinlawang.

Candi Borobudur masuk pada tipe stupa
berundak, yaitu Candi Borobudur memiliki tiga
tingkatan yang memiliki makna filosofi berbeda.
Tingkatan-tingkatan tersebut adalah Kamadhatu,
Rupadhatu, dan Arupadhatu.

Menurut Widya (2013;30) dalam
pandangan Buddhisme juga dikenal adanya
konsepsi Tri Loka yang berisikan gambaran
pembagian tiga tingkatan alam kosmik. Agak
berbeda dengan konsepsi Tri Loka Versi Hindu,
konsepsi Tri Loka Buddhis membagi kosmos atas
tiga tingkatan alam, yaitu alam bawah tempat
hidup manusia sebagai Kamaloka (‘alam
keinginan' atau 'alam penuh hawa nafsu

duniawi'); alam peralihan atau Rupaloka (‘alam
berwujud’); dan alam atas atau Nirwana yang
disebut juga dengan Arupaloka (‘alam tidak
berwujud'). Dalam ajaran Buddhisme, konsepsi
Tri Loka ini juga dikenal dengan sebutan Tri
Dhatu yang secara berurutan juga terdiri dari
tingkatan Kamadhatu, Rupadhatu, dan
Arupadhatu.

Konsepsi Tri Dhatu atau Tri Loka
Budhisme ini banyak diterapkan pada bangunan
candi Buddha Jawa. Seperti pada bangunan candi
stupa berteras terbesar di dunia milik Indonesia,
yaitu Candi Borobudur. Bagian kaki candi banyak
menggambarkan tingkatan alam Kamadhatu atau
Kamaloka. Teras-teras di atasnya secara berturut-
turut menggambarkan alam Rupadhatu/Rupaloka
dan Arupadhatu/Arupaloka. Puncak utama candi
berwujud sebuah stupa induk yang besar sebagai
simbol alam keabadian Nirwana yang paling
disucikan di jagat rayaini.

Penerapan konsepsi Tri Loka pada desain,
yaitu perbedaan fungsi pada tiap lantai pada
desain. Pada lantai pertama bangunan sebagai
fungsi penunjang seperti cafe atau food court,
lantai kedua sebagai fungsi sekunder seperti
galeri dan theater, dan pada lantai ketiga sebagai
fungsi primer yaitu sebagai ruang informasi.

Perjalanan spiritual ini seperti konsep
zuhud pada islam yaitu meninggalkan
kecondongan terhadap kecintaan terhadap
dunia. Maksudnya tidak tersibukkan oleh
kegiatan-kegiatan duniawi sehingga melupakan
Allah SWT. Hal tersebut terdapat pada Al-Quran
Surat Al-Ankabut ayat 64.

[l Kamadnatu [T Rupadhatu [ ] Ariipadhatu
Gambar 2.2 Denah Candi Borobudur
(Sumber: Kajiatipomorfologiarsitektur
percandian kayu di Jawa,2014)

Gambar 2.3 Candi Borobudur
(Sumber: kajian tipomorfologi arsitektur
percandian kayu diJawa, 2014)



Standar Bangunan

Dalam sebuah bangunan terdapat satandar-
standar ruang yang harus terpenuhi agar tercapai
ruang yang baik dan fungsional.

Receptionist/Ruang Informasi
Berdasarkan buku Data Arsitek jilid 2

karya Ernest Neufert, berikut adalah standar
ruang informasi
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Gambar 2.4 standar ukuran ruang informasi
(Sumber: Neufert, Data Arsitek jilid 2)

Galeri

Ruang pameran untuk karya seni dan
ilmu pengetahuan umum, dan ruang-ruang itu
haruslah: 1) Terlindung dari gangguan, pencurian,
kelembaban, kering, dan debu 2) Mendapatkan

cahaya yang terang, merupakan bagian dari
pameran yang baik. Sudut pandang normal
adalah 54" alau 27"
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Gambar 2.5 Ruang pameran dengan dinding
Tertutup
(Sumber: Neufert, Data Arsitek jilid 2)

—A— 28—

Cafe

Standar tempat makan untuk makan
dengan nyaman, seseorang membutuhkan meja
dengan lebar rata-rata 60 cm dan ketinggian 40
cm. Jarak untuk meja disebelahnya adalah 20 cm,
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lebar keseluruhan yang ideal untuk 4 orang
adalah 80-85 cm.
Gambar 2.6 standar tempat makan
(Sumber: Neufert, Data Arsitek jilid 2)

Untuk meja bundar dengan diameter 90-
120 cm sangat ideal untuk 4 orang. Meja bundar
membutuhkan ruang gerak yang lebih banyak,
dengan perbedaan sampai 50 cm.

Gambar 2.7 standar untuk meja bundar
(Sumber: Neufert, Data Arsitek jilid 2)
Jarak antara meja dan dengan dinding

>75cm, satu kursi membutuhkan 50 cm ruang
gerak.
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Gambar 2.7 standar meja dengan dinding
(Sumber: Neufert, Data Arsitek jilid 2)

Ketinggian lampu di ruangan
pengunjung pada dasarnya adalah 55,0 m2 =
2,50 m, lebih dari 50 m2 = 2,75 m, lebih dari 100
m2 >3 m.
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Gambar 2.8 Susunan meja secara rapat
(Sumber: Neufert, Data Arsitek jilid 2)

Aula

Gambar 2.9 Aula dengan regangan yang bebas
(Sumber: Neufert, Data Arsitek jilid 2

Theater

Gambar: Tempat duduk lipat pada teater
(Sumber: Neufert, Data Arsitek jilid 2)

Pada gedung pertemuan, tempat duduk
merupakan tempat yang terikat, dan tidak dapat
berubah. Ukuran ruang penonton berasal dari
jumlah penonton. Untuk penonton yang duduk
diperlukan 0,5 m2 setiap penonton.
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Gambar 2.10 Luas baris dengan 25 tempat
duduk
(Sumber: Neufert, Data Arsitek jilid 2)

Pandangan yang baik, tanpa gerakan
kepala tetapi mudah menggerakkan mata kira-
kira 30" dan Pandangan yang baik, dengan sedikit
gerakan kepala dan mudah menggerakkan mata
kira-kira 60.
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Gambar 2.11 Tinggi tempat duduk menanjak/
bertingkat
(Sumber: Neufert, Data Arsitek jilid 2)

Tinggi tempat duduk diruang penonton,
terletak pada garis pandangan.



REFERENSI PENDEKATAN DESAIN

Pendekatan yang digunakan dalam
desain ini adalah Arsitektur Historicism.
Historicism adalah gagasan yang menghubungkan
signifikansi bermakna antara ruang dan waktu,
seperti periode sejarah, tempat geografis, dan
budaya lokal. Pendekatan Arsitektur Historicism
mengacu pada dua aspek, yaitu aspek tercandra
(tangible) dan aspek tak tercandra (intangible).

Menurut Antoniades dalam bukunya
Poetics of Architecture: Theory of Design
terdapat dua tahapan, yaitu tahapan analisis dan
tahapan sintesis agar bisa menghadirkan Kembali
nilai-nilai kesejarahan.
a. Tahapan Analisis

e Studi dokumen deskriptif yang ada pada
preseden (rencana, bagian, elevasi)
melalui penelitian arkeologi, maupun
gambar arsitektur yang terukur;

e  Studi mengenai kondisi regional yang
meliputi iklim, material, dan hal-hal
detail lainnya;

e  Studi mengenai metode struktur dan
kontruksi;

e Sosiokultural framing dari pembelajaran
baik dari sejarah budaya, gaya hidup,
dan peradaban selama periode dan
dibandingkan dengan artefak serupa
daerah lain dan periode;

e Mencari mitos dan simbol-simbol dalam
memberikan perhatian pada nilai-nilai
yang melatarbelakangi terbentuknya
bangunan bersejarah tersebut;

e Konsep ruang, baik dari segi interior
maupun eksterior.
b.  Tahapan sintesis

e Interpretasi studi mengenai penghadiran
Kembali (preseden) dengan
memperhatikan kesamaan preseden
pada masa lalu dan kesamaan atau
sebuah analogi saat ini;

e Memberikan hipotesa mengenai
kesamaan atau analogi antara periode
studi dengan kondisi saat ini;

e Memberikan sintesa bahwa penghadiran
Kembali adalah sebuah pengembangan
sejarah untuk solusi kebutuhan saat ini.

Penerapan aspek tangible pada objek ini

berupa,
a. Bentuk tipe stupa berundak;
b.  Sirkulasi menggunakan tangga yang

terhubung mulai tingakatan 1 sampai 3;
c.  Stupa-stupa di setiap tingkat yang masing-
masing berbeda;
Relief yang berbeda disetiap tingkat;
Material kokoh dan berwarna gelap;
Orientasi memusat (radial);
Penerapan lanskap yang terdapat pada
relief Candi Borobudur;

@™ oo

h.  Bentuk dasar persegi dengan banyak siku
pada sisinya;

i.  Tatanandinding luar berbentuk persegi dan
bagian dalam berbentuk lingkaran;

j- Perulangan bentuk pada stupa dan
dinding/pagar;

k.  Ruangvoid candi pada candi utama
berbentuk kerucut tanpa bukaan;

. Pemusatan hierarki semakin pusat semakin
suci (permainan pencahayaan pada objek
yang semakin ke atas semakin terang);

m. Bentuk limas pada lantai 1 dan lantai 2, lalu
kerucut pada lantai 3;

n. Mewujudkan sosok gunung pada candi
berundak yaitu bentukan objek yang
mengerucut vertikal;

o. Pola pembayangan pada fasad dari lekukan
candi secara horizontal maupun vertical;

p.  Relung yang memberikan kesan adanya
jendela;

g. Profil moulding memberikan kesan lekuk
maju mundur;

r.  Ornamentasi Figure floral sebagai keperluan
dekoratif;

s.  Kepala kala yang diterapkan sebagai
sirkulasi berbentuk lorong yang menuju
lantai teratas;

t.  Makara yang diterapkan sebagai signage
sebelum masuk ke dalam objek rancangan.

Aspek intangible pada objek ini berupa
konsepsi Tri Dhatu atau Tri Loka, konsepsi
Budhisme ini banyak diterapkan pada bangunan
candi Buddha Jawa. Seperti pada bangunan candi
stupa berteras terbesar di dunia milik Indonesia,
yaitu Candi Borobudur. Bagian kaki candi banyak
menggambarkan tingkatan alam Kamadhatu atau
Kamaloka. Teras-teras di atasnya secara berturut-
turut menggambarkan alam Rupadhatu/Rupaloka
dan Arupadhatu/Arupaloka. Puncak utama candi
berwujud sebuah stupa induk yang besar sebagai
simbol alam keabadian Nirwana yang paling
disucikan di jagat rayaini.



Perjalanan spiritual ini seperti konsep
zuhud pada islam yaitu meninggalkan
kecondongan terhadap kecintaan terhadap
dunia. Maksudnya tidak tersibukkan oleh
kegiatan-kegiatan duniawi sehingga melupakan
Allah SWT. Hal tersebut terdapat pada Al-Quran
Surat Al-Ankabut ayat 64.

Penerapan konsepsi Tri Loka pada desain,
yaitu perbedaan fungsi pada tiap lantai pada
desain. Pada lantai pertama bangunan sebagai
fungsi penunjang seperti cafe atau food court,
lantai kedua sebagai fungsi sekunder seperti
galeri dan theater, dan pada lantai ketiga sebagai
fungsi primer yaitu sebagai ruang informasi.



Tabel Penerapan Aspek pada Objek
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TAHAP ANALISIS

Studi dokumen deskriptif
yang ada pada preseden

ASPEK TIPOLOGI

ASPEK TANGIBLE
CANDI BOROBUDUR

Perwujudan Bentuk tipe stupa berundak;
Bentuk, Sirkulasi menggunakan tangga
Fasad, yang terhubung mulai tingaka-|
Tata Massa, tan 1sampai 3;
Denah
Stupa-stupa di setiap tingkat
yang masing-masing berbeda;

Relief yang berbeda disetiap
tingkat;

Bentuk dasar persegi dengan
banyak siku pada sisinya;

Perulangan bentuk pada stupa
dan dinding/pagar;

Bentuk limas pada lantai 1dan
lantai 2, lalu kerucut pada
lantai 3;

Mewujudkan sosok gunung
pada candi berundak yaitu
bentukan objek yang
mengerucut vertikal;

Profil moulding memberikan
kesan lekuk maju mundur;

ASPEK INTANGIBLE
CANDI BOROBUDUR

Candi Borobudur masuk pada
tipe stupa berundak, yaitu
Candi Borobudur memiliki tiga
tingkatan yang memiliki makna
filosofi berbeda. Tingka-
tan-tingkatan tersebut adalah
Kamadhatu, Rupadhatu, dan
Arupadhatu. Dalam pandangan
Buddhisme dikenal adanya
konsepsi Tri Loka yang berisi-
kan gambaran pembagian tiga
tingkatan alam kosmik.
Konsepsi Tri Loka Buddhis
membagi kosmos atas tiga
tingkatan alam, yaitu alam
bawah tempat hidup manusia
sebagai Kamaloka (‘alam
keinginan' atau ‘alam penuh
hawa nafsu duniawi'); alam
peralihan atau Rupaloka ('alam
berwujud'); dan alam atas atau
Nirwana yang disebut juga
dengan Arupaloka (‘alam tidak
berwujud'). Dalam ajaran
Buddhisme, konsepsi Tri Loka
ini juga dikenal dengan sebutan
Tri Dhatu yang secara beruru-
tan juga terdiri dari tingkatan
Kamadhatu, Rupadhatu, dan
Arupadhatu.

TAHAP SINTESIS/
GAMBARAN APLIKASI
DESAIN

Objek desain terdiri dari tiga
lantai dengan fungsi berbeda;

Sirkulasi dari lantai 1-3
langsung menggunakan
eskalator;

Penambahan vegetasi (media
pot) pada tiap lantai;

Ornamentasi tiap lantai yang
beda tapi serasi;

Bentuk dasar objek persegi
dengan siku pada tiap sudut;

Perulangan bentuk pada
bukaan;

Bentuk limas pada lantai 1dan
lantai 2, lalu tabung dan atap
kerucut pada lantai 3;

Bentukan objek yang
mengerucut vertikal, bagian
dasar persegi dan kerucut
pada puncak;

Lekuk maju mundur pada
fasad objek;







